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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Urgensi pengaturan dalam hal untuk membentuk pengaturan tambahan 

mengenai bid dan offer sehingga tidak terdapat kecurangan didalamnya yang 

mengakibatkan bid dan offer palsu tentunya nyatanya dibutuhkan dan terdapat 

urgensi di dalamnya. Hal ini diperkuat dalam halnya bahwa praktik-praktik 

mengenai adanya skema bid dan offer palsu ini masih menjadi sebuah permasalahan 

yang tumbuh dan akan terus berkembang kedepannya. Praktik bid dan offer palsu 

ini akan terus ada dan berkembang apabila hal-hal seperti ini terus berjalan dan 

pihak-pihak yang bertanggung jawab seharusnya tidak melakukan suatu rangkaian 

untuk mencegah maupun menghilangkan praktik-praktik bid dan offer palsu yang 

terjadi di dalam Pasar Modal Indonesia. Urgensi juga dibutuhkan dalam hal ini 

dikarenakan dalam halnya dapat dilihat bahwa Undang-Undang itu sendiri ternyata 

masih memiliki suatu kelemahan yang mana kelemahan tersebut pada akhirnya 

dimanfaatkan oleh pihak-pihak terkait yang melakukan skema bid dan offer palsu. 

Kelemahan yang terllihat di dalam Undang-Undang tertuju pada Pasal-Pasal yang 

sebenarnya sudah mengatur pengaturan mengenai transaksi dari suatu efek. Akan 

tetapi dalam hal ini sangat disayangkan bahwa Pasal-Pasal tersebut sejatinya baru 

saja mengatur secara umum mengenai transaksi dari suatu efek sehingga adanya 

Pasal-Pasal tersebut tidak mempengaruhi keberadaan dari pihak-pihak yang hendak 

melakukan transaksi dengan skema bid dan offer palsu. Sehingga daripada itu 

diperlukannya urgensi untuk membentuk pengaturan mengenai bid dan offer 

sehingga tidak terdapat kecurangan di dalamnya yang mengakibatkan bid dan offer 

palsu. 

Pengaturan mengenai manipulasi pasar ini sejauh ini sudah ada, akan tetapi 

pengaturan yang sudah ada hanya sebatas mengatur mengenai dasar-dasar sehingga 

hal tersebut belum dapat menutup celah bagi pihak-pihak yang ingin melakukan 

kecurangan melalui skema bid dan offer palsu. Hal ini dikarenakan aturan-aturan 

yang ada sampai dengan sekarang di dalam Pasal 91 UUPM dan juga Pasal 92 
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UUPM. Pada Pasal 91 UUPM itu sendiri dilihat bahwa ketentuan tindakan yang 

mengindikasikan manipulasi pasar hanya terbatas pada dua tindakan yang 

kemudian masih mengatur secara umum. Hal ini berujung pada Pasal 91 UUPM 

kemudian belum bisa mengakomodir praktik manipulasi pasar yang semakin 

berkembang mengikuti kemajuan teknologi. Misalnya dalam kasus dimana 

dilakukan bid dan offer dengan menggunakan beberapa akun yang sebenarnya 

dilakukan oleh satu orang yang sama. Sedangkan dalam Pasal 91 UUPM ketentuan 

berkaitan dengan manipulasi pasar hanya terbatas pada tidak adanya perubahan 

pemilikan dan bersekongkol dengan pihak lain. Ketentuan ini kemudian yang mana 

belum bisa menjangkau praktik-praktik bid dan offer palsu. Bersamaan dengan 

Pasal 92 UUPM yang dilihat bahwa di dalam Pasal tersebut Pasal 92 UUPM ini 

kemudian tetap tidak bisa menjangkau praktik bid dan offer palsu dikarenakan 

klausul yang sangat umum dan praktik bid dan offer terjadi tidak semerta-merta 

hanya dilakukannya transaksi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 92 UUPM, 

namun juga terdapat niat untuk dibatalkan. Niat membatalkan dan pembatalan ini 

pada dasarnya merupakan  aspek yang sangat penting terjadinya manipulasi pasar 

melalui bid dan offer palsu. Sehingga di dalam praktiknya aturan mengenai 

manipulasi pasar ini belum dapat menjangkau dalam halnya praktik-praktik yang 

terjadi di dalam Pasar Modal khusunya mengenai praktik bid dan offer palsu. Hal 

ini dikarenakan kedua Pasal tersebut masih dipandang dan dinilai hanya mengatur 

secara umum mengenai praktik-praktik yang ada sehingga hal tersebut membuat 

hukum yang ada sekarang tidak dapat mengakomodir apa yang dibutuhkan dan juga 

hukum yang ada sekarang tertinggal di belakang suatu peristiwa. 

 

5.2 Saran 

 
Dalam hal ini dengan adanya praktik-praktik yang belum dapat dijangkau 

maupun mengakomodir kebutuhan yang ada di dalam Pasar Modal, maka dalam 

rangka untuk mengakomodir serta menjangkau praktik-praktik yang ada di dalam 

Pasar Modal seperti halnya bid dan offer palsu diperlukannya peraturan tambahan 

yang secara jelas dan spesifik membahas mengenai praktik-praktik bid dan offer 

dengan tujuan untuk mencegah skema bid dan offer palsu yang dilakukan oleh 

pihak-pihak yang melakukannya. Pada dasarnya skema mengenai bid dan offer 
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palsu ini sudah diatur akan tetapi dalam hal praktiknya pengaturan mengenai bid 

dan offer palsu yang dalam halnya termasuk di dalam manipulasi pasar ini perlu 

dipertegas pengaturannya dan secara khususnya perlu dipertegas di dalam peraturan 

perundang-undangan yang bersifat teknis. Hal lanjutan yang dapat dilakukan 

merupakan penambahan peraturan tersebut seperti halnya memasukkan klausul 

ketentuan manipulasi pasar yang dilakukan tidak hanya melalui pembelian efek 

atau transaksi saham, namun juga pembatalan dari suatu transaksi saham yang 

kemudian berpengaruh atas terjadinya manipulasi pasar serta membuat standarisasi 

mengenai praktik manipulasi pasar yang meliputi bid dan offer palsu. Hal ini 

dikarenakan pembatalan dalam suatu transaksi bid dan offer merupakan suatu 

pemegang peran penting di dalam terjadinya skema bid dan offer palsu, maka dari 

itu penambahan mengenai larangan pembatalan dari suatu transaksi beli maupun 

menjual suatu saham harus diatur secara tegas. 

 Penambahan aturan baru tersebut juga harus dilakukan secara seksama dan 

hati-hati agar terbitnya peraturan tersebut telah dapat menutup celah bagi semua 

pihak yang ingin melakukan kecurangan di dalam Pasar Modal. Otoritas terkait di 

dalam hal ini harus dengan segera membentuk aturan baru yang mengatur mengenai 

manipulasi pasar yang lebih jelasnya adalah bid dan offer palsu. Hal ini 

dimaksutkan untuk menjaga keadilan yang tercipta di dalam pasar modal serta demi 

menjaga para investor yang turut serta membantu perkembangan Pasar Modal. Hal 

ini tentu perlu dijaga oleh para otoritas terkaitnya dikarenakan pun Pasar Modal 

merupakan tempat berbagai pihak menginvestasikan kekayaannya, jika Otoritas 

terkait sendiri tidak bisa menjaga keadilan dan kepercayaan para pihak maka hal 

tersebut akan tentu berdampak buruk bagi perkembangan Pasar Modal itu sendiri. 
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